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ABSTRAK 

Bachrul Luthfi Al Firdaus. 2019. Pengaruh Shooting Toe-Kick dengan Bola 
Bergerak Kedepan dan Rebound terhadap hasil shooting dalam futsal 
(Eksperimen pada Tim Futsal Putri SMAN 1 Wirosari). Skripsi. Jurusan Pendidikan 
Kepelatihan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Semarang. 
Pembimbing Sri Haryono, S.Pd., M.Or. 

 

Kata kunci: shooting toe-kick, bola bergerak kedepan, bola rebound, futsal. 

Permasalahan dalam penelitian adalah; 1) Adakah pengaruh latihan shooting 
toe-kick dengan bola bergerak kedepan terhadap hasil shooting? 2) Adakah 
pengaruh latihan shooting toe-kick dengan bola re-bound terhadap hasil shooting? 
3) Manakah yang lebih baik antara latihan shooting toe-kick dengan bola bergerak 
kedepan dan re-bound terhadap hasil shooting ?. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen pola M-S. 
Populasi dalam penelitian ini adalah tim futsal SMAN 1 Wirosari dengan sampel 
20 pemain. Variabelnya meliputi variabel bebas yaitu latihan shooting toe-kick 
dengan bola bergerak kedepan dan bola rebound; variabel terikat yaitu hasil dari 

shooting toe-kick. Instrumen penelitian yang digunakan adalah instrument tes 
shooting dan program latihan. Analisis data dengan menggunakan statistik rumus 
uji t dengan taraf signifikan 5% dengan db=8. 

Hasil penelitian diperoleh; pada uji hipotesis I thitung = 3,62 > ttabel = 2,06, uji 
hipotesis II thitung = 4,72 > ttabel = 2,06 dan uji hipotesis III thitung = 2,20 > ttabel = 2,06. 
Terdapat perbedaan antara eksperimen 1 dan 2. Mean kelompok eksperimen 1 
dan 2 berturut turut sebesar 12,00 dan 11,00, maka mean keelompok eksperimen 
1 > mean kelompok eksperimen 2, sehingga shooting toe-kick dengan bola 
bergerak kedepan lebih baik hasilnya dibandingkan bola rebound.  

Simpulan penelitian yaitu ada pengaruh latihan shooting toe-kick dengan bola 
bergerak kedepan terhadap hasil shooting , ada pengaruh latihan shooting toe-
kick dengan bola rebound terhadap hasil shooting, dan shooting toe-kick dengan 
bola bergerak kedepan lebih baik dibandingkan dengan bola rebound. Saran untuk 
pelatih futsal agar lebih mengaktualisasikan teknik shooting dalam futsal dan cara 
melakukannya sehingga dapat mengurangi kekurangan yang ada pada tim. 
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ABSTRACT 

 

Bachrul Luthfi Al Firdaus. 2019. Effect of Shooting Toe-Kick with Moving Balls 
Forward and Rebounding on the results of shooting in futsal (Experiments on the 
SMAN 1 Wirosari Women's Futsal Team). Final Project. Department of Sports 
Coaching Education, Faculty of Sport Sciences, Universitas Negeri Semarang. 
Advisor Sri Haryon, S.Pd., M.Or. 

 

Keywords: toe-kick shooting, ball moving forward, ball rebounding, futsal. 

Problems in research are; 1) Is the effect of toe-kick shooting practice with 
the ball moving forward towards the shooting result? 2) Is there any effect of toe-
kick shooting practice with re-bound ball on the result of shooting? 3) Which is 
better between toe-kick shooting practice with the ball moving forward and re-
bound to the shooting result? 

The research method used is the M-S pattern experimental method. The 
population in this study was the futsal team of SMAN 1 Wirosari with a sample of 
20 players. The variables include the independent variable, which is a toe-kick 
shooting exercise with the ball moving forward and the ball rebounding; dependent 
variable is the result of toe-kick shooting. The research instrument used was the 
shooting test instrument and training program. Data analysis using statistical t test 
formula with a significance level of 5% with db = 8. 

The results of the study were obtained; in the hypothesis test I t count = 
3,62 > ttabel = 2,06, hypothesis test II t count = 4,72 > ttabel = 2,06 and hypothesis 
test III t count = 2,20 > ttabel = 2,06. There is a difference between experiments 1 
and 2. The mean of experimental groups 1 and 2 are 12.00 and 11.00 respectively, 
so the mean of experimental group 1> mean of experimental group 2, so that the 
toe-kick shooting with the ball moving forward is better than the ball rebound. 

The conclusion of the research is there is the effect of toe-kick shooting 
practice with the ball moving forward to the shooting results, there is the effect of 
toe-kick shooting exercise with rebound ball on the shooting result, and shooting 
toe-kick with the ball moving forward is better than the rebound ball. Suggestions 
for futsal coaches to actualize shooting techniques in futsal and how to do it so as 
to reduce the shortcomings that exist in the team. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
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 Jangan tanyakan pada dirimu apa yang dibutuhkan dunia. Bertanyalah apa 

yang membuatmu hidup, kemudian kerjakan. Karena yang dibutuhkan dunia 

adalah orang yang antusias (Harold Whitman) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Olahraga sangat penting bagi kesehatan tubuh manusia. Namun sekarang ini 

olahraga sudah mulai diabaikan oleh sebagian manusia. Sekarang ini banyak 

orang lebih mementingkan pekerjaan dibandingkan dengan olahraga. Hal ini 

disebabkan karena pada kenyataan di masyarakat banyak orang yang 

berpendapat bahwa latihan olahraga hanya buang-buang waktu, menyebabkan 

lelah dan mengganggu prestasi belajar peserta didik. Orang yang kurang 

berolahraga akan terlihat kurang bersemangat dalam beraktifitas. Oleh karena itu, 

berolahraga haruslah dilakukan demi menjaga kesehatan dan kesegaran jasmani 

seseorang (Kurniasih et al., 2017). 

Latihan olahraga merupakan sarana yang dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan kesegaran jasmani individu. Kesegaran jasmani yang baik maka 

produktifitas kerja akan meningkat. Olahraga adalah salah satu bentuk dari upaya 

peningkatan kualitas manusia, serta peningkatan prestasi yang dapat 

membangkitkan rasa kebanggaan nasional (Septian et al., 2017). 

Peningkatan dan pencapaian prestasi yang tinggi dari seorang olahragawan 

haruslah memiliki empat kelengkapan pokok yaitu pembinaan teknik atau 

keterampilan, pembinaan fisik (kesegaran jasmani), pembinaan taktik (mental, 

daya ingatan, kecerdasan), kematangan juara (Hartanto et al., 2017). Empat 

kelengkapan pokok tersebut hanya dapat dicapai dengan latihan dan pertandingan 

yang direncanakan, dilakukan terus menerus dan berkesinambungan. Artinya 

teknik dasar harus benar-benar dikuasai oleh seorang pemain.  
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Kegiatan olahraga merupakan kebutuhan setiap manusia di dunia. Salah satu 

jenis olahraga itu adalah futsal. Futsal merupakan salah satu cabang olahraga 

yang sangat populer dan banyak di gemari semua orang di seluruh dunia, baik 

anak-anak remaja dan orang tua termasuk di Indonesia. Futsal adalah cabang 

olahraga yang menginduk pada federasi sepakbola yaitu Federation of 

International Football Association (FIFA). Sebagai olahraga yang diminati 

masyarakat saat ini, kemajuan olahraga futsal di Indonesia berkembang kian 

pesat. Cabang olahraga futsal di Indonesia sudah memiliki kompetisi yang resmi 

yaitu Indonesia Futsal League dan berubah nama sekarang menjadi Pro Futsal 

League. Untuk meningkatkan dan mencapai prestasi alangkah baiknya jika 

semenjak anak-anak telah mendapatkan pelatihan olahraga khususnya olahraga 

futsal secara benar, teratur dan terarah. Sebagai cabang olahraga yang berasal 

dari sepakbola, maka teknik-teknik dasarnya tidak jauh berbeda pada permainan 

sepakbola pada umumnya. Teknik dasar bermain futsal yaitu: mengumpan 

(passing), menahan bola (control), mengumpan lambung (chipping), menggiring 

bola (dribbling) dan menembak (shooting) (Firmansyah, 2018). 

Futsal merupakan permainan beregu, masing-masing terdiri dari lima pemain 

dan salah satunya sebagai penjaga gawang. Pertandingan-pertandingan futsalpun 

telah dilaksanakan mulai dari perdesaan maupun perkotaan yang dilakukan oleh 

pihak swasta ataupun pihak instansi-instansi setempat dan para pesertanya-pun 

bahkan tidak menghiraukan umur maupun jabatan dari orang tersebut mulai dari 

anak usia dini maupun veteran atau usia lanjut yang mengikutinya karena hanya 

untuk olahraga, rekreasi dan prestasi yang diinginkan oleh pelaku olahraga. Dalam 

perkembangannya olahraga futsal juga diberikan pada bidang pendidikan 

khususnya pada pelajaran jasmani di sekolah. Hal inilah sebenarnya merupakan 



3 
 

 

salah satu faktor yang mempengaruhi para pelajar mengenal futsal khususnya 

pada kegiatan ekstrakurikuler futsal yang diadakan di masing-masing sekolah 

(Wibowo, 2018).  

Kegiatan ekstrakurikuler futsal yang diadakan disekolah diharapkan dapat 

mengembangkan kemampuan peserta didik dalam bidang olahraga cabang futsal 

sehingga menghasilkan bibit-bibit pemain futsal berbakat dan berkualitas di masa 

depan. Latihan futsal usia dini merupakan faktor penting dalam pencapaian 

prestasi futsal. Proses latihan harus terus menerus, serius, tidak mengenal lelah 

dan secara bertahap. Latihan olahraga prestasi futsal membutuhkan waktu yang 

panjang, terprogram dan dimulai dari usia dini. Selain itu adanya sarana prasarana 

atau fasilitas yang mendukung terlaksananya latihan yang sistematis dan kontinyu, 

dan hal yang paling penting lainnya adalah pendanaan merupakan faktor pokok 

untuk terlaksananya tujuan suatu organisasi. Tujuan futsal adalah pemain 

memasukkan bola ke gawang lawan dan berusaha menjaga gawangnya sendiri 

agar tidak kemasukan gol oleh pemain lawan (Arwin et al., 2017).  

Penguasaan teknik dasar merupakan syarat yang harus dikuasai oleh setiap 

pemain agar permainannya dapat dilakukan dengan baik. Prestasi olahraga 

merupakan puncak penampilan dari seorang olahragawan atau atlet yang dicapai 

dalam suatu pertandingan, setelah melalui berbagai macam latihan maupun uji 

coba. Prestasi tinggi yang dapat dicapai dalam pertandingan merupakan kepuasan 

setiap atlet, selain itu prestasi tinggi dalam olahraga juga mempunyai arti penting 

bagi bangsa Indonesia. Banyak berbagai cara dan teknik dasar untuk mencetak 

gol, tetapi menendang adalah salah satu teknik dasar yang paling dominan untuk 

mencetak gol ke gawang lawan (Janwar & Ghani, 2018). 
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Tendangan yang baik dan akurat dapat dipergunakan untuk memberi umpan 

kepada teman, menembak bola ke arah mulut gawang lawan, untuk membuat gol 

kemenangan dan untuk melakukan bermacam-macam tendangan salah satunya 

tendangan kearah gawang dengan tujuan utama untuk mencetak gol. Untuk 

meningkatkan latihan ketepatan tendangan ke gawang perlu adanya bentuk 

latihan yang perlu dilakukan oleh seorang penendang. Untuk dapat melakukan 

tendangan yang baik seorang pemain harus perlu melakukan latihan tendangan 

ke gawang secara berulang-ulang sampai ditemukan sasaran dan perasaan 

kepada bola untuk mendapatkan tendangan yang memiliki akurasi tinggi. 

Tendangan ke gawang sangat penting bagi setiap pemain dan tim (Effendi et 

al., 2018) karena dengan seorang pemain memiliki tendangan yang baik dan 

memiliki akurasi yang baik sebuah tim akan mudah dalam mencetak gol. Dengan 

demikian penyerangan tidak perlu sampai kemulut gawang atau area penalti, 

setiap ada ruang tembak ke gawang pemain dapat langsung menendang kearah 

gawang. Maka tendangan ke gawang sangat perlu dilatih demi mendapatkan 

tendangan yang baik dan akurat khususnya kearah gawang untuk mencetak gol. 

Hasil observasi pada tim futsal putri terkait tendangan ke arah gawang yang 

dilakukan di SMAN 1 Wirosari menunjukkan bahwa dalam pemberian program 

latihan, tim diberikan program latihan yang mencakup latihan teknik, latihan fisik, 

latihan taktik dan latihan mental. Dilihat dari fisik yang dimiliki tim futsal putri sudah 

baik. Dalam permainan mereka sudah bisa bekerjasama dengan baik, tetapi 

kelemahannya adalah latihan tendangan ke gawang hanya dilakukan dengan 

punggung kaki, jarang sekali diberikan teknik toe-kick. Tendangan ke arah gawang 

dengan toe-kick sangat penting untuk mencetak gol dengan sudut tendangan yang 

sempit. Suatu tim apabila hanya bisa bermain bagus dalam kerjasama tanpa ada 
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penyelesaian ke gawang untuk mencetak gol akan sia-sia, karena tujuan utama 

dalam permainan sepakbola adalah mencetak gol. Dengan melihat tendangan ke 

arah gawang yang dilakukan oleh peserta ekstrakulikuler futsal putri SMAN 1 

Wirosari kurang bagus untuk mencetak gol, latihan tendangan ke arah gawang 

harus diberikan kepada tim futsal putri SMAN 1 Wirosari. Dengan diberikan latihan 

tendangan ke arah gawang akan bisa mengatasi kekurangan dalam tim futsal putri 

SMAN 1 Wirosari.  

Latihan tendangan ke arah gawang diberikan pada tim futsal putri SMAN 1 

Wirosari dengan keadaan bola bergerak ke depan dan rebound, karena dalam 

permainan futsal keadaan bola tidak akan selalu bergerak kedepan tetapi juga 

berbalik arah. Dengan diberian latihan tendangan bola bergerak kedepan dan 

rebound menggunakan toe-kick, dalam sebuah pertandingan setiap ada 

kesempatan menendang ke arah gawang sehingga peserta ekstrakulikuler futsal 

putri SMAN 1 Wirosari bisa melakukanya dengan baik dan bisa menjadikan 

sebuah gol. Apabila dalam permainan tidak ada lagi kelemahan, tim futsal putri 

SMAN 1 Wirosari akan menjadi tim yang solid karena selain memiliki kerjasama 

yang baik antar pemain juga memiliki tendangan ke arah gawang yang baik pula 

untuk mencetak gol. 

 Dari hal-hal tersebut di atas, mendorong peneliti mengadakan penelitian yang 

berjudul ”Pengaruh Shooting Toe-Kick Bola Bergerak Ke Depan dan Rebound 

terhadap Hasil Shooting dalam Futsal”, yang diharapkan dapat memberikan 

masukan penting mengenai program latihan dan upaya-upaya lain guna 

meningkatkan prestasi. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Adakah pengaruh latihan shooting toe-kick dengan bola bergerak kedepan 

terhadap hasil shooting pada tim futsal putri SMAN 1 Wirosari? 

2. Adakah pengaruh latihan shooting toe-kick dengan bola re-bound terhadap 

hasil shooting pada tim futsal putri SMAN 1 Wirosari? 

3. Manakah yang lebih baik antara latihan shooting toe-kick dengan bola 

bergerak kedepan dan re-bound terhadap hasil shooting pada tim futsal putri 

SMAN 1 Wirosari? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menguji pengaruh latihan shooting toe-kick dengan bola bergerak kedepan 

terhadap hasil tendangan pada tim futsal putri SMAN 1 Wirosari. 

2. Menguji pengaruh latihan shooting toe-kick dengan bola re-bound terhadap 

hasil tendangan pada tim futsal putri SMAN 1 Wirosari. 

3. Menguji latihan yang lebih baik antara shooting toe-kick dengan bola bergerak 

kedepan dan re-bound terhadap hasil tendangan pada tim futsal putri SMAN 

1 Wirosari 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini untuk memberikan informasi kepada pelatih tim futsal 

putri SMAN 1 Wirosari tentang teknik atau cara untuk melatih tendangan ke arah 

gawang sehingga dapat meminimalisir kekurangan dalam melakukan teknik 

shooting dan menjadi acuan dalam latihan yang dilakukan. Selanjutnya dapat 

menjadi pendorong untuk menghasilkan suatu prestasi yang lebih baik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Olahraga Futsal 

Futsal adalah salah satu cabang olahraga yang menginduk pada federasi 

sepakbola yaitu Federation of International Football Association (FIFA). Futsal 

adalah permainan yang dilakukan oleh dua regu dimana masing masing terdiri 5 

orang anggota. Futsal merupakan jenis permainan yang dimainkan dengan aspek 

sederhana dibandingkan sepakbola, dengan lapangan dan gawang yang lebih 

kecil dari lapangan sepakbola, biasanya dimainkan di dalam ruangan besar, 

masing-masing tim terdiri atas lima orang (Rayawang et al, 2017).  

Kata Futsal berasal dari bahasa Spanyol, yaitu Futbol (sepak bola) dan 

Sala (ruangan), dan jika digabung artinya menjadi ”Sepak Bola dalam Ruangan”. 

Menurut FIFA, asal mula Futsal dimulai pada tahun 1930 di Montevideo, Uruguay 

dan pertama kali diperkenalkan oleh Juan Carlos Ceriani. Ia adalah seorang 

pelatih sepak bola yang berasal dari Argentina. Berawal dari rasa kesal Ceriani 

terhadap hujan yang terus mengguyur kota Montevideo yang mengakibatkan 

lapangan tergenang air sehingga program latihan yang telah disusun menjadi 

berantakan. Dengan kondisi demikian, ia lantas memindahkan kegiatan latihan 

yang telah disusun tersebut ke dalam ruangan.  

Pada mulanya kegiatan latihan bisa berlangsung dengan lancar karena 

memang tujuan awal dari pemindahan ini adalah agar tehindar dari hujan, banjir 

dan becek sehingga program latihan bisa dilakukan. Permasalahan justru baru 

terlihat pada saat akan dilakukan latihan tanding, dimana ruangan dianggap terlalu 

sempit bila harus tetap menerapkan aturan baku sepak bola dengan jumlah 

pemain 11 orang. Melihat hal tersebut, Ceriani kemudian memutuskan untuk 

7 
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mengurangi jumlah pemain menjadi lima orang untuk setiap tim dan melakukan 

sedikit perubahan pada aturan permainan. Perubahan yang sudah dilakukan oleh 

Juan Carlos Ceriani dengan memindahkan tempat bermain ke dalam ruangan 

dengan melakukan sedikit perubahan pada aturan permainan malah mendapat 

apresiasi dari masyarakat Montevideo. Permainan sepak bola dalam ruangan ini 

menjadi digemari oleh masyarakat Montevideo karena dirasa menarik dan 

memberikan tantangan baru dalam bermain sepak bola (Rayawang et al, 2017). 

Futsal adalah permainan tim yang memerlukan kerja sama antarlini, dan 

bukan permainan individu yang menonjolkan perorangan. Teknik setiap pemain 

dapat digabungkan dalam sebuah tim maka akan dapat menutupi kekurangan 

pemain lainnya. Permainan futsal yang hampir sama dengan sepakbola dimana 

dua tim memainkan dan memperebutkan bola dengan tujuan dapat memasukan 

bola ke gawang lawan. Selain itu, tim juga harus dapat mempertahankan 

gawangnya agar tidak kemasukan bola dari tim lawan. Pemenang adalah tim yang 

memasukan bola ke gawang lawan lebih banyak (Widodo, 2016).  

Sebagai olahraga yang diminati masyarakat saat ini, kemajuan olahraga 

Futsal di Indonesia berkembang kian pesat, di Indonesia cabang olahraga futsal 

sudah memiliki kompetisi yang resmi yaitu Indonesia Futsal League dan berubah 

nama sekarang menjadi Pro Futsal League. Sebagai cabang olahraga yang 

berasal dari sepakbola, maka teknik-teknik dasarnya pun tidak jauh berbeda pada 

permainan sepakbola pada umumnya. Meskipun demikian tetap ada perbedaan 

teknik yang digunakan pada futsal. 

Pada umumnya permainan futsal saat ini di Indonesia sangat populer dan 

digemari di kalangan masyarakat dari anak-anak hingga orang dewasa baik laki-

laki maupun perempuan termasuk di Kabupaten Grobogan. Terlihat di Kabupaten 
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Grobogan banyak terdapat lapangan yang didirikan bahkan di sekolah–sekolah 

sudah ada ekstrakurikuler futsal. Materi futsal merupakan salah satu materi 

permainan bola besar yang terdapat pada jenjang SMA (Wibowo, 2018). 

2.2 Teknik Dasar Bermain Futsal 

Futsal memiliki teknik dasar yang hampir sama seperti dalam permainan 

sepakbola, yang mana hal tersebut merupakan unsur yang penting dan harus 

dikuasai oleh pemain, agar permainan tersebut dapat dilaksanakan secara baik 

dan benar. Karena teknik dasar ini, merupakan faktor yang dapat terciptanya suatu 

permainan dapat berjalan dan menarik untuk dilihat. Adapun teknik dasar bermain  

futsal terdiri dari: (1) teknik dasar mengumpan (passing), (2) teknik dasar menahan 

(control), (3) teknik dasar mengumpan lambung (chipping), (4) teknik dasar 

menggiring bola (driblling), (5) teknik dasar menembak (shooting).  

Passing merupakan umpanan yang dapat dilakukan dengan menggunakan 

beragam sisi kaki, yaitu menggunakan kaki bagian dalam, kaki bagian luar, ujung 

kaki, tumit, atau sisi bawah. Namun yang paling baik adalah menggunakan kaki 

bagian dalam dengan arah mendatar atau umpan panjang yang menyusur tanah, 

karena umpan akan memiliki akurasi paling baik jika dibandingkan dengan lainnya.  

Teknik mengontrol bola dalam permainan futsal dapat dilakukan dengan 

menggunakan telapak kaki (sole). Teknik mengontrol bola dengan sol sepatu 

dalam futsal sangat penting sehingga harus dikuasai oleh setiap pemain. Apabila 

menahan bola jauh dari kaki, lawan akan mudah merebut bola.  

Keterampilan chipping sering dilakukan dalam permainan futsal untuk 

mengumpan bola di belakang lawan atau dalam situasi lawan bertahan satu lawan 

satu. Teknik ini hampir sama dengan teknik passing. Perbedaannya terletak pada 
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saat chipping menggunakan bagian atas ujung sepatu dan perkenaannya di 

bawah bola.  

Untuk melewati dan menggiring bola kearah gawang lawan saat akan 

menyerang, pemain futsal harus memiliki kemampuan menggiring bola. Ada 3 

teknik menggiring bola  yaitu: (1) Menggiring bola dengan menggunakan kaki 

bagian luar; (2) Menggiring bola dengan kaki bagian luar pada umumnya 

digunakan untuk melewati/mengecoh lawan; dan (3) Menggiring bola dengan 

punggung kaki.  Teknik menendang keras yang efektif dalam permainan futsal 

adalah menendang bola dengan menggunakan ujung kaki (toe-kick) dan 

menendang bola menggunakan punggung kaki, karena dengan teknik ini bola 

akan melesat cukup kencang dan bola juga akan tetap bergerak lurus 

(Firmansyah, 2018). 

2.3. Menendang Bola 

Menendang bola merupakan teknik dengan bola yang paling banyak 

dilakukan dalam permainan futsal. Maka teknik menendang bola merupakan dasar 

dalam bermain futsal seseorang pemain yang tidak menguasai teknik bola dengan 

baik, tidak akan mungkin menjadi pemain yang baik. Teknik menendang bola 

harus dikuasai oleh semua pemain supaya taktik dan strategi yang dijalankan 

pelatih bisa berjalan dengan baik sesuai yang diharapkan. Tanpa mempunyai 

teknik menendang yang baik tidak mungkin suatu tim akan menjadi tim yang solid 

dan bisa menampilkan permainan yang menarik (Haryanto & Oktavia, 2017). 

Menendang bola merupakan salah satu teknik yang harus dikuasai oleh 

pemain futsal, karena berdasarkan fungsinya, menendang bola dapat digunakan 

sebagai cara memberikan (mengoper) bola kepada teman dalam berbagai jarak 

dan menembak bola ke gawang. Teknik menendang bola yang efektif dalam 
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permainan futsal adalah menendang bola dengan menngunakan ujung kaki (toe-

kick) dan dengan punggung kaki, dengan ujung kaki ini bola akan melesat cukup 

kencang dan bola juga akan tetap bergerak lurus (Dial, 2019). 

Menendang bola merupakan salah satu karakteristik permainan futsal yang 

paling dominan. Pemain yang memiliki teknik menendang dengan baik akan dapat 

bermain secara efisien. Tujuan menendang bola adalah untuk mengumpan 

(passing) yaitu mengumpan dengan menggunakan kaki bagian dalam dengan 

arah mendatar atau umpan panjang yang menyusur tanah, karena umpan akan 

memiliki akurasi paling baik jika dibandingkan dengan lainnya; menyapu untuk 

menggagalkan serangan lawan (swepping) yaitu dilakukan untuk mengumpan 

bola di belakang lawan atau dalam situasi lawan bertahan satu lawan satu; dan 

menembak ke gawang (shooting) yaitu untuk mencetak gol ke gawang lawan 

(Hilmi & Syam, 2016).  

Menendang bola merupakan suatu usaha untuk memindahkan bola dari 

satu tempat ke tempat yang lain menggunakan kaki. Dari tendangan yang 

berbeda-beda dari setiap pemain dapat kita lihat perbedaan gerakan dari 

penendang, tetapi juga kita dapat melihat banyak gerakan-gerakan yang sejalan 

hampir sama, maka hasil tendangan setiap pemain akan berbeda-beda. 

Menendang bola merupakan teknik dengan bola yang paling banyak dilakukan 

dalam permainan sepakbola. Maka teknik menendang bola merupakan dasar 

didalam bermain futsal. 

Teknik tendangan terbagi dua macam yaitu: tendangan yang biasa kita 

lakukan dan tendangan yang jarang kita lakukan. Tendangan yang biasa kita 

lakukan adalah tendangan dengan menggunakan kaki bagian dalam, tendangan 

dengan menggunakan kura-kura kaki, tendangan dengan menggunakan kura-kura 
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kaki bagian dalam. Tendangan yang jarang dilakukan adalah tendangan dengan 

ujung kaki, tendangan dengan menggunakan kaki bagian belakang (tumit), 

tendangan dengan menggunakan kaki bagian luar dan  kaki bagian bawah. 

2.4 Shooting 

Shooting merupakan salah satu karakteristik yang paling dominan dalam 

permainan futsal. Pemain yang memiliki kualitas shooting  akan dapat bermain 

secara efektif dan efisien. Berikut adalah macam-macam shooting dalam 

permainan futsal: 1) shooting dengan kaki bagian dalam yaitu dilakukan ketika 

akan melakukan tembakan jarak dekat; 2) shooting dengan kaki bagian luar yaitu 

shooting yang paling sering digunakan ketika melepaska tendangan mengarah 

pada gawang lawan dimana pemain berada pada psosisi yang berlawanan dari 

letak gawang lawan, 3) shooting dengan punggung kaki yaitu shooting yang 

menghasilkan tembakan yang lebih terarah dan kencang, 4) shooting dengan 

ujung kaki yaitu shooting yang dilakukan ketika berhadapan satu lawan satu 

dengan pemain tim lawan maupun penjaga gawang tim lawan.  

Adapun shooting yang tidak sering digunakan dalam suatu pertandingan 

futsal adalah sebagai berikut: 1) shooting dengan kaki bagian belakang yaitu 

shooting yang dilakukan dengan tumit kaki; dan 2) shooting dengan bagian bawah 

sepatu yaitu shooting dengan menggunakan kaki pada bagian sol sepatu. 

(Kurniawan, 2017). 

2.5 Teknik Shooting 

Teknik shooting adalah teknik yang biasa dilakukan oleh pemain pivot yang 

berposisi di lini depan. Teknik ini biasanya dilakukan pada saat pemain sudah ada 

pada posisi yang tepat di depan gawang lawan atau di dalam dan diluar kotak 
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penalti lawan,tetapi juga tidak menutup kemungkinan shooting dilakukan oleh 

anchor. 

Unsur pertama dalam kombinasi serangan adalah tendangan yang tepat 

dan mengarah pada sasaran, kesuksesan terjadi dengan sepenuhnya pada 

ketepatan tembakan dan ketepatan waktu melakukan tembakan. Pemain yang 

melakukan tembakan harus mempertimbangkan terhadap bola. Pemain harus 

memilih shooting yang tepat pada saat yang tepat dan situasi yang tepat pula. 

Dalam permainan futsal perpindahan bola dari pemain ke pemain lainya 

sangat tergantung pada kemampuan pemain dalam menguasai teknik bermain 

futsal yang baik. Untuk meningkatkan latihan ketepatan menendang kearah 

gawang perlu adanya latihan ketepatan shooting dengan berbagai variasi dan 

harus dilakukan berulang-ulang supaya mendapatkan akurasi yang tepat 

kegawang. 

Dalam melakukan shooting yang akurat dan mengarah pada sasaran, 

sangat tergantung dari kecerdasan pemain membaca situasi permainan dan 

mengatasi situasi tersebut. Dengan demikian pemain dapat membaca situasi 

adanya bermacam-macam titik umpan kemana dia harus mengirim bola, 

kecerdasan seperti ini yang membedakan satu pemain dengan pemain lainya. 

Teknik shooting sangat penting bagi suatu tim apabila tim mempunyai 

taktik permainan menyerang, karena dengan banyak melakukan tendangan ke 

gawang peluang mencetak gol juga lebih banyak. Pada umumnya shooting 

dengan kaki bagian dalam digunakan untuk umpan jarak pendek atau passing 

bawah. Analisa gerak melakukan shooting adalah sebagai berikut : 

1) Posisi badan berada di belakang bola, sedikit condong ke depan kurang lebih 

40 derajat dari garis lurus bola, kaki tumpu diletakkan disamping belakang 
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bola kurang lebih 30 cm dengan ujung kaki membuat sudut 40 derajat dengan 

garis lurus bola. 

2) Kaki tendang berada dibelakang bola dengan ujung kaki serong kurang lebih 

40 derajat kearah luar. Kaki tending tarik kebelakang dan ayunkan ke depan 

sehingga mengenai bola, pergelangan kaki dikencangkan atau dikunci. 

3) Gerak lanjutan kaki tendang diangkat dan diarahkan kedepan. 

4) Pandangan mengikuti jalanya bola kesasaran. 

5) Lengan dibuka berada disamping badan sebagai keseimbangan. 

 
Gambar 2.1 Teknik shooting dalam futsal 

(https://goo.gl./images/JqdNDb) 

Sebagai seorang pelatih hendaknya memberikan perhatian untuk 

meningkatkan kemampuan pemain melakukan tembakan ke gawang dalam jarak 

8 sampai 10 meter. Latihan dimulai dari jarak 8 meter, jika pemain sudah mulai 

menguasai teknik tembakan baru ditingkatkan latihan tembakan di atas 9 meter, 

10 meter dan seterusnya hingga pemain mampu melakukan tembakan ke arah, 

tentu saja dengan teknik yang baik dan benar sesuai yang diharapkan. 

2.5.1 Teknik Shooting Bola Bergerak ke Depan 

Teknik shooting dengan bola bergerak ke depan lebih sulit diantisipasi oleh 

penjaga gawang karena dengan bola bergerak kedepan memiliki arah tendangan 



15 
 

 

bisa berubah. Melakukan tendangan dengan bola bergerak kedepan memerlukan 

konsentrasi supaya bola saat ditendang mengarah ke gawang dan mempunyai 

power tendangan yang baik.  

Teknik shooting dengan bola bergerak ke depan adalah sebagai berikut : 

1) Anak melakukan tembakan ke arah gawang dengan jarak 8 meter; 2) Sebelum 

bola ditendang ke gawang, anak melakukan dribbling terlebih dahulu sampai batas 

yang sudah ditentukan; 3) Posisi awal bola 2-3 m dibelakang jarak atau area 

tendangan (8 m dari gawang); 4) Bebas menggunakan kaki bagian mana; 5) 

Sasaran tembakan adalah gawang yang sudah diberikan sasaran berupa angka. 

Pelaksanaan penerapan atau metode latihan secara langsung adalah 

sebagai berikut : 5 buah bola disiapkan dibawa penendang dengan jarak 8 meter, 

penendang mundur 2-3 meter dari jarak semula, sebelum melakukan tendangan 

penendang melakukan dorongan bola terlebih dahulu sampai bola sampai pada 

area tendangan ke arah gawang, setelah tendangan pertama dilakukan kemudian 

mundur kebelakang mengambil awalan untuk melakukan tendangan yang kedua 

dan seterusnya. Latihan ini bertujuan untuk melatih ketepatan dalam melakukan 

tendangan ke arah gawang secara akurat yang memiliki kelebihan yaitu pemain 

lebih ditantang untuk berkonsentrasi dalam melakukan shooting.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 2.2 Pelaksanaan shooting dengan bola bergerak kedepan 

8 meter 2-3 m 
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Keterangan: 
 : bola futsal 
 : batas tendangan bola saat ditendang   
 : jarak penendang dari posisi awal (2-3 m) 
 : jarak tendangan dengan gawang (8 m) 
 
2.5.2 Teknik Shooting Bola Rebound 

Bola rebound adalah posisi bola muntah yang bisa membahayakan bagi 

gawang seorang kiper. Apalagi tipikal seorang pivot musuh sangat agresif, ini 

malah lebih berbahaya. Sebenarnya banyak cara yang bisa dilakukan untuk 

mencegah bola rebound setelah ditepis atau ditinju oleh kiper. 

Latihan ketepatan tembakan ke gawang yang dilakukan dengan bola 

rebound adalah sebagai berikut : 1) sebelum bola ditendang ke gawang, anak 

melakukan passing terlebih dahulu kepada teman yeng berada di depannya 

dengan jarak 8 meter kemudian bola tersebut di backpass, 2) posisi bola 8 meter 

dari gawang, 3) bebas menggunakan kaki bagian mana, 4) sasaran tembakan 

adalah gawang yang sudah diberikan sasaran berupa angka. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.3 Pelaksanaan shooting dengan bola rebound 
 
 
 

8 meter 
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Keterangan: 
 
 : pelatih melakukan passing kepada sampel 

 

 : sampel melakukan shooting  

 : batas tendangan bola saat ditendang   

 :  jarak bola passing (8 m) 

 

2.5.3 Teknik Toe-Kick 

Teknik shooting menggunakan toe-kick merupakan teknik tendangan yang 

biasa digunakan ketika pemain dalam kondisi terjepit atau tidak ada tempat untuk 

melakukan kuda-kuda tetapi tidak menutup kemungkinan shooting menggunakan 

toe-kick juga bisa digunakan ketika melakukan tendangan jarak jauh. Namun pada 

kenyataannya  ini menjadi  hal yang tidak biasa digunakan pada pemain futsal putri 

SMA Negeri 1 Wirosari. Tim futsal putri di SMA tersebut jarang menggunakan 

teknik shooting menggunakan toe-kick baik pada proses latihan yang diadakan 

rutin maupun ketika pertandingan (perlombaan).  

Shooting menggunakan toe-kick ini sangat keras dan terarah jika dilakukan 

dengan baik. Untuk melakukan tendangan menggunakan toe-kick, ada beberapa 

hal yang perlu diperhatikan untuk menghasikan tendangan yang keras dan 

mempunyai akurasi yang tinggi yaitu bola diposisikan didepan tubuh, tempatkan 

kaki yang digunakan menumpu berada sedikit dibelakang bola dengan jari-jari 

dihadapkan kearah gawang, ayunkan kaki yang dipakai untuk menendang ke 

belakang, kemudian ayunkan lagi kedepan dengan kuat untuk menghasilkan 

tendangan yang keras, lalu bola ditendang tepat pada bagian tengah bola dengan 

menggunakan ujung sepatu, dan biarkan kaki yang digunakan untuk menendang 

tetap mengayun kedepan setelah bola ditendang. 

 



18 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.2 Teknik Shooting menggunakan toe-kick 
(http://www.google.com/search?q=tendangan+futsal) 

 
 

2.6  Kerangka berfikir 

Kerangka berfikir merupakan aktualisasi dari penulis dalam rangka meresum 

landasan teori secara logika yang diambil. Kerangka berfikir dapat juga diartikan 

sebagai satu kajian yang dibuat berdasar teori yang diambil.  

Futsal merupakan salah satu jenis olahraga yang digemari banyak orang 

diseluruh dunia. Futsal mulai berkembang di Indonesia ditandai dengan berdirinya 

lapangan futsal di Indonesia. Futsal adalah versi permainan sepak bola didalam 

ruangan yang diakui oleh badan internasional sepak bola FIFA. Dalam permainan 

futsal, pemain dituntut untuk menguasi teknik dasar yang baik, terutama teknik 

shooting. Teknik shooting dibagi menjadi dua yaitu teknik shooting menggunakan 

punggung kaki dan ujung kaki (toe-kick).  Kualitas teknik shooting pemain semakin 

hari juga semakin berkembang. Dengan demikian, pemain dituntut untuk 

meningkatan kualitas shooting baik menggunakan pungung kaki maupun ujung 

kaki. Apabila pemain dapat melakukan teknik shooting tersebut, maka dapat 

meminimalisir kekurangan dalam melakukan teknik dasar bermain futsal dan 

meningkatkan produktifitas gol.  

http://www.google.com/search?q=tendangan+futsal
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Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tim futsal SMAN 1 Wirosari, 

teknik shooting menggunakan punggung kaki sudah sering dilakukan karena 

shooting menggunakan punggung kaki merupakan teknik yang sering digunakan 

di dalam futsal maupun sepakbola. Dengan demikian pemain menjadi terbiasa 

dengan shooting menggunakan punggung kaki. Hal ini berbeda dengan teknik 

shooting menggunakan ujung kaki. Teknik ini jarang sekali digunakan oleh pemain 

futsal putri SMAN 1 Wirosari karena pemain tidak menyadari bahwa teknik 

shooting menggunakan ujung kaki (toe-kick) sangat penting. Implementasi teknik 

shooting toe-kick dilapangan, bola tidak selalu bergerak kedepan, tetapi juga dapat 

berbalik arah (bola rebound), sehingga teknik shooting toe-kick dengang bola 

bergerak kedepan dan rebound harus dikuasi oleh pemain. 

2.6.1 Pengaruh latihan shooting toe-kick dengan bola bergerak kedepan  

Berdasarkan observasi, teknik shooting yang dilakukan oleh tim futsal putri 

SMAN 1 Wirosari kurang maksimal karena teknik shooting yang digunakan hanya 

dengan punggung kaki. Teknik shooting dengan punggung kaki kurang maksimal 

apabila dilakukan dalam sudut yang sempit. Salah satu teknik shooting yang dapat 

digunakan oleh pemain pada posisi dengan sudut yang sempit adalah teknik 

shooting menggunakan toe-kick (ujung kaki). Oleh karena itu, teknik shooting 

menggunakan toe-kick  harus diterapkan dalam permainan futsal, sehingga tim 

futsal putri SMAN 1 Wirosari perlu diberikan latihan khusus shooting toe-kick.   

Pada implementasi shooting dilapangan, bola tidak selalu diam tetapi juga 

bergerak, salah satunya bergerak ke depan sehingga latihan shooting teo-kick 

bola bergerak kedepan harus dilakukan. Tujuan latihan shooting adalah untuk 

mengembangkan dan meningkatkan kualitas sasaran tendangan ke gawang. 



20 
 

 

Dengan demikian, dalam sebuah pertandingan setiap ada kesempatan 

menendang ke arah gawang akan menjadikan sebuah gol.  

2.6.2 Pengaruh latihan shooting toe-kick dengan bola re-bound  

Pada implementasi shooting dilapangan, bola tidak selalu bergerak kedepan 

tetapi juga berbalik arah (bola rebound) sehingga latihan shooting teo-kick bola 

rebound harus dilakukan. Latihan shooting yang dilakukan meningkatkan kualitas 

sasaran tendangan ke gawang. Dengan demikian, permasalahan dalam penelitian 

ini adalah adakah pengaruh latihan shooting teo-kick rebound terhadap hasil 

shooting Dengan diberikan latihan shooting toe-kick dengan bola rebound, dalam 

sebuah pertandingan setiap ada kesempatan menendang ke arah gawang 

sehingga bisa menjadikan sebuah gol. Apabila dalam permainan tidak ada lagi 

kelemahan, tim akan menjadi solid karena selain memiliki kerjasama yang baik 

antar pemain juga memiliki tendangan ke arah gawang yang baik pula untuk 

mencetak gol di gawang lawan. 

2.6.3 Perbandingan latihan shooting toe-kick dengan bola bergerak kedepan 
dan rebound pada tim futsal putri SMAN 1 Wirosari 

Tujuan futsal adalah pemain memasukkan bola ke gawang lawan. Salah satu 

cara untuk memasukkan bola ke gawang lawan yaitu dengan teknik shooting. 

Teknik shooting dapat dilakukan menggunakan punggung kaki dan ujung kaki (toe-

kick). Dalam implementasi di lapangan, shooting yang dilakukan bola tidak selalu 

bergerak ke depan tetapi juga bisa berbalik arah (rebound) sehingga latihan 

shooting toe-kick bola bergerak ke depan dan rebound harus dilakukan. Tujuannya 

untuk mengetahui mana yang labih baik dari keduanya. Dengan demikian, 

permasalahan dalam penelitian ini adalah membandingkan manakah yang lebih 

baik antara shooting teo-kick bola bergerak kedepan dan rebound terhadap hasil 

shooting pada tim futsal putri SMAN 1 Wirosari.  Dengan diberikan latihan shooting 
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toe-kick bola bergerak kedepan dan rebound, dalam sebuah pertandingan setiap 

ada kesempatan menendang ke arah gawang sehingga menjadikan sebuah gol.  

2.7 Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Arikunto, 

2006). Berdasarkan landasan teori diatas, maka penulis ingin merumuskan 

hipotesis sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh latihan shooting toe-kick dengan bola bergerak kedepan 

terhadap hasil shooting pada tim putri SMAN 1 Wirosari. 

2. Ada pengaruh latihan shooting toe-kick dengan bola re-bound menggunakan 

toe-kick terhadap hasil hasil shooting pada tim futsal putri SMAN 1 Wirosari. 

3. Latihan shooting toe-kick dengan bola bergerak kedepan lebih baik daripada 

latihan shooting toe-kick dengan bola rebound terhadap hasil shooting pada 

tim futsal putri SMAN 1 Wirosari. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan hal-hal sebagai 

berikut : 

1. Ada pengaruh yang signifikan antara shooting toe-kick dengan bola bergerak 

kedepan terhadap hasil shooting dalam futsal. 

2. Ada pengaruh yang signifikan antara shooting toe-kick dengan rebound 

terhadap hasil shooting dalam futsal. 

3. Latihan shooting toe-kick dengan bola bergerak kedepan lebih baik 

dibandingkan dengan shooting toe-kick bola rebound. 

5.2 Saran 

Dari simpulan penelitian di atas, penulis mengajukan saran : 

1. Kepada pelatih tim futsal putri SMAN 1 Wirosari, dalam upaya meningkatkan 

kemampuan hasil shooting harus dilakukan dengan menggunakan metode 

latihan yang tepat dengan memperhatikan variasi dan efektivitas latihan. 

2. Dalam melatih futsal dapat menggunakan teknik shooting toe-kick dengan 

bola bergerak kedepan, karena metode latihan shooting toe-kick dengan bola 

bergerak kedepan memiliki hasil yang lebih baik, bila dibandingkan dengan 

metode latihan shooting toe-kick dengan bola rebound. 
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